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PENDAHULUAN

sty perusshaan mulal berkembiang dan hertambah besar maka
men memutuskan wntuk mengambil dana dari juar vang berasal
g e pasar modal, Dana yang herusal dari perbankan jumlahnya
B e Basva modalnva pisds umumnya reludl mahal, sedanghan: dana
ol sumishnyva relatit besar dan biwva modalava relatif kectl. Olely
wak perusahain besar memutuskan unk go public dengan menjusl
e modal. Menjual soham ke pasar moedal berarti menjual sebagian
Repads pibak lain. Dengan demikizn pemilik perusalidan haris
saan denean pemegang. saham barw. Namun pemibh perusahaan
pdak man begite san melepas kontrol atas. perusahann. Konteol
n aban tetap berada pada pemihk perusshaan karena masih
mavoriis.
=
o percembangan corporime governance dingukan untak mendorong
& wlokast at penpgunaan sumber dava perusahsan agar pertumbuhan:
= i pemilik  jetap Woagn, Craod  dorporalé governorce
o susty peneelolaan yang baik di dalam schuh orgamisasi; Menuari
pencrapan good corparane governanee (selanjutnya disingkat GOG)

weaem vang mampu memberikan perlindungan dan jaminan hak

bk vang berkepentingean terhadap perusshaan (atedeholders



sdchaolders adalah para pomegang saham  fvbarelmiders),
L harvawan femipiovess), manajemen perusahiun (excecuives),
wors, pelineean {Cusiomers) dan szakeholders vang lain, Jika
s oniias melakukan tindakan - tindakan yang mementingkan
mengabatkan kepeniingan pemegang saham mineritas maka
wtubmyn harapan investor dart pengembalian investasi yang
Ssssmhan, Dua hal vang menjadi perhatian dalam konsep ini adalah

s=n hak pemegang salim untuk mempereleh informasi dengan
dun tepat poda wakmya, kedua, kewajiban  perusahaan uniuk
pescensbapan (divefoswre) secara akural tepal pada waktunya, dan
el semin hal vane) herkidlan’ dengan kin-t’:lji..'i perusahaan,
S pemegange Kepentingan (stakeholdery Uswatun Chasanah ( 2007
wovermanee pada dasarmys menvangkut masalah  pengendalian

chackutit puncak untuk melindunet  kepentingan  pemilik

Lepomilikun mayorilas  dalam  suaw  perusahaan akdn
=
Lemungkinan kontlik kepentinean  antara pemegange  siaham
pemetne sabam minoritas. Konflik ini dapat Jilihal dakam
seenst Sehagal principal dalam hal ini adalah pemegang saham
Seleecian pemegang sohwm mayoritas sebapai apgen. Konflik vang
» cowmakan kontlik keagenan fagescy Aonflik) dan teorinya disebut

Sency theervi. Konflik ini dapat dililkat dalam kerangka masalah

» Lescenan mendasarkan hubungan konteak antarn pemegang saham



B ) dengan pernegang seham minoeritas, Teori keagenan terfokus
vaitu prinsipal dan agen, Pemisahan fungsi antara pemilik dan
&0 dampak negatif yvaitn keleluasaan manajemen (pengelola)
s memaksimalkan laba schingga akan mengarah pada proses
bepentingan  manajemen sendiri dengan biaya vang harus
oieh pemilik perusahaan. Sehagai agen, eksekutil' sccura mural
b memaksimalkan lba pemegane saham.

s musaluh agensi merupakan suatu faktor vang sangal penting
e covperatle governance twerutama pada perusahaan vang
- Pada saat ini cooperate governance merupskan permasalahan
Soswot oleh investor di pasar modal. Hasil survey yang dilakokan
R e dan Watson (2000 ). memperlihatkan bahwa investor bersedia
daen kepada perusahaan yang bagus Ccorporale govemance-nvi.
w terbekti babwa invester bersedia membeil premivm vang cukup
permsahaan vang menerapkan prinsip corporaie PoOvemnance Secar
L Lekabay 20020 Rabek 2002 )selain o survei vang di lekuban

-
ees menemukan bukti tambahan bahwa saham perusahaan yung
i valuas) pasar sampai [0 % - 20 %%, Meskipun merupakan hal
penting masih banvak perusahaan yang kurang peduli tweehadap
Ewemance, Sedangkan masalah agensi juga merupakan fakior penting
e covernance.
untuk  mendorong  penerapan corporate governance  dan

keterbukaan  dalam  informasi  kevangan,  beherapa  inetitus



Baden 1saha Milik Negara ( BUMN ). Direkiora Jenderal Pajak |

was Pasar Modal { Bapepam ). PT. Dursa EICk Jukarta ( BEY ),

Indonssia (1AL ) dan Komite Nusional Kebijahan Corporate

8 ENKCG ) memberikan penghargaan berupan ARA ( Anpual Kepor
perusahaan go public vang dinilai telah memberikan mformasi
etem Baporan kenangan tabun, Penghargaan Anbual Repon Awiid
p Sherkan kepada perusahoan yane memenuhi kriteria kelengkapan
bporan keuangan tnbun 2002, Khososova infoemash mengeni
pengunghapan visi dan misi pervsahaan berkaitan dengin
cospomatic  govermnance, pembahasan  mangemen aas  Kinerig
Beeran kevangan vang sesudi dengan prinsip akuntansi dan ketentuag
same berlaku seria Informast vane relevan dengan Kebutuhan

Bspepam 2002 ).
s=cnsi dan corporate governance merupakan dua hal yvang saling
perusahaan, masaleh sgenst  lebth mengrub perhatin pada
mmees manajer dengan pemesang sabam yane ridpk rerlibar donlaem

i

sedanekan corpordle governance melihat hubunean antara manajer
sakcholders perusahaan. Corporate governance: memiliki prinsip
i, Keterbukaan, dan pertangeungiawaban sehinges perisihion

sovernance-nya balk semestinyg akan dapat mengurane) masalah

keterkaitan antara masalah apensl don’ corporle covernance

mya elekiifitas mekanisme pencurng masalal agensi akan



: e Bssaimana prakiek corporate governance di masing — mosing
mekanisme penguring masalah sgensi dalam konteks pasar
@ sangat penting dilakukan karena jika mekanisme vang efeknl
& hepercavann investor terhadap pasar modal akan meningkat dan
berdumpak positif bagi pertumbuhan ekonomi.
. merupakan replikasi dari penelitian Lacnal Arifin dap Nina
L L 207 ) densan judul Pengaruh Corporate Governance Terhadap
8 Mansme Penpurang Acensi. Perbedaan penclitian i dengan
o terletak pada variabel pengamatan dan sampel perusahain
- Pesclitian int menggunakian coorporate governance sebagai variabel
e terdin dani kepemilikan manajerial. kepemilikan mstitusional,
bomisaris independen dan ukuran dewan komisaris. Data
Sigunakan dalam penelitian addlah data Kinerja peruszhaan pada
ma yaile 2006 — 2008 dan perusalaan vang diteliti adalah
masuk dalam katesor nomigast ARA ( Annual Repor Award ).
sl penelitian terdahuiu mengaunakan proporsi dewan homisaris,
=
monajerial, peningkatan porsi hutang sehagai variabe! independen.
Sperpunakan  dalam  penclition terdahuly adolah data kinerja
B Shen 2004 — 2006 dan perusabiien vane ditehit adalah perusabaan
sang terdaliar i BEI { Burss Bfck Indonesia ).
wrmign i mas maka judol penelitian  ini adalah

CORPORATE GGOVERNANCE TERHADAY

AS PENGURANG MASALAH AGENCY ™.

L



e Masalah
s lah dolom penelitian ini adalsh!
e mekanisme corporate gavernance, dalam hal ini kepemilikan
L bepesulikan manajerial, propoeesi dewan komisaris independen dan

Resmaric berpencarih terhadap efektivitas pengurang masalab

Pesclitian
seoetitian mi adalsh menguji secara empiris pengarth corporae
aen hal ini kepemilikan institsional. kepemilikan manajerial,
Losnsaris independen dan ukuran dewan komisaris berpengaruh

s poniurang masalah agency.

Feaclitinn

penclitmn inadalalh;

¢ wvestor dan masyurakar dapar memperoleh gambaran dan intormusi

s penzarvh mekanisme corporate povernanee terhadap efektivitas
e masaluh azency pada perusahsan — perusahaan vang go public
Smiooesia Sehinggn investor maupun masvarakal dapal membuat
mviesiaag yange 1epat,

pervsahaun husil penelitivn ini diharapkan  dupat  memberikan

i permnikitan enlans penlingnyd pEneraman corparate sovermance



Remmean pernsahann selungen peneripan corporile governance
an pengarvh posiif untuk perusabaan,

S Himu Fhonemi diharapkan dopat memberikan infarmasi yang

wotuk perkembangan ilmo pengetahuan terutama penclitian

ebatan denzan akuntansi khususnye  Akuntansi Manajemen

sehanisme coorporate governance vang  berbasis pada teon
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